BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Bahasa dapat berperan sangat penting dalam sukses atau tidaknya
dalam penyusunan pesan suatu informasi. Bahasa merupakan alat komunikasi
bagi manusia. Bahasa dapat pula dikatakan sebagai aspek komunikatif yang
dipergunakan guna memahami sebuah pesan. Bahasa juga merupakan suatu
khas milik manusia, selain menjadi jejak psikologis, yaitu bahasa mempunyai
ragam sesuai dengan bidang kehidupan, kegiatan dan situasi yang secara
intensif menggunakan bahasa. Oleh karena itu, bahasa dan komunikasi ini
dapat menunjukkan hakikat bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang
selalu berkomunikasi dengan masyarakat dan lingkungannya. Hal tersebut
berguna karena manusia merupakan makhluk sosial yang selalu
berkomunikasi dengan masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Bahasa dalam
batasan penggunaanya berperan hanya sebagai sarana yang digunakan oleh

manusia untuk menyampaikan dan menerima pesan.
| Percampuran dua bahasa dalam berkomunikasi tersebut dinamakan
campur code (code mixing). Campur code merupakan gejala peralihan atau
pergantian klausa-klausa maupaun frase-frase yang digunakan dalam satu
bahasa ke bahasa lain. Campur kode terdiri dari klausa dan frase campuran.
Masing-masing frase dan klausa itu tidak lagi mendukung fungsi-fungsi

sendiri dalam suatu peristiwa tutur.



Campur kode dapat berupa percampuran kata, frase, dan klausa suatu
bahasa di dalam bahasa lain yang digunakan. Intinya, ada satu bahasa yang
digunakan, tetapi di dalamnya terdapat serpihan-serpihan dari bahasa lain.
Gejala percampuran bahasa tersebut terjadi tidak secara kebetulan, melainkan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya: topik pembicaraan, tempat dan
waktu berlangsungnya percakapan.

Berbicara mengenai gejala campur kode tidak bisa terlepas dari gejala
alih kode. Alih kode merupakan penggunaan variasi bahasa lain atau bahasa
lain dalam satu peristiwa sebagai strategi untuk menyesuaikan diri dengan
peran atau situasi lain, atau karena adanya partisipan lain.

Bagi radio siaran, peranan mulut dan telinga dapat dikatakan sebagai
wadah berkembangnya komunikasi, artinya komunikator berhadapan dengan
komunikan (pendengar). Mulut menghasilkan suara. Dengan suara tersebut
komunikator mengeluarkan atau menyampaikan pesan kepada telinga
komunikan yang merupakan sasaran dari komunikasi terebut.

Radio sebagai sarana komunikasi massa memiliki peran yang sangat
besar dalam komunikasi antar manusia, diantaranya; 1) sebagai media
Penyusunan dari satu pihak ke pihak lain, 2) sebagai sarana untuk
mempertemukan dua pendapat publik (diskusi), dan 3) sebagai sarana untuk
mengikat kebersamaan dalam semangat kemanusiaan dan kejujuran.

Seorang penyiar radio akan memilih ragam bahasa yang digunakannya
dalam berkomunikasi dengan pendengarnya. Dalam menyampaikan informasi,

penyiar radio menjalankan fungsi seorang wartawan radio, apapun jenis



informasinya, baik masalah serius, maupun masalah ringan seperti hiburan.
Pada umumnya, bahasa yang digunakan penyiar radio disesuaikan dengan
para pendengarnya. Penyiar radio tidak bisa sekedar memetik berita dari
harian, dia harus menguasai berbagai ketrampilan lain untuk mengolah dan
menyampaikan berita. Penyiar radio dituntut untuk dapat menguasai
multibahasa baik secara pasif maupun aktif,

Profesi penyiar radio dalam bidang komunikasi, termasuk seorang
komunikator. Hal tersebut dikarenakan penyiar radio menyampaikan suatu
pesan kepada pendengarnya yang dalam hal ini menempati posisi sebagai
komunikan. Dan dalam upaya menyampaikan pesan secara optimal tersebut
dan memenuhi target station radio yang menaunginya tersebut, mereka
melakukan pengelolaan kesan agar tercipta air personality yang memukau.
Pengelolaan kesan tersebut salah satunya dilakukan dengan mengelola kesan
mereka melalui simbol verbal dan non verbal.

Penyiar sebagai ujung tombak siaran, tentunya identik sebagai
representasi stasiun radionya. Dengan kata lain penyiar dapat menjadi salah
satu cermin identitas stasiun (station identity). Demikian pula penyiar radio
dapat dikatakan sebagai profesi yang vital. Disamping itu, seorang penyiar
perlu menyadari bahwa dirinya merupakan representasi dari isi siaran dan citra
perusahaan.

Mulut dan suara merupakan senjata utama bagi seorang penyiar.
Karena hanya dengan suara ia dapat menyampaikan informasi, pikiran, dan

emosi kepada pendengarnya tanpa adanya gerak anggota tubuh lainnya yang



terlihat sebagaimana penyiar televisi. Penyiar dapat juga disebut layaknya
seorang aktor. Kacaunya suasana hati dan pikiran yang sedang dirasakan,
tidak perlu diketahui bahkan dirasakan pula oleh pendengarnya. Selain
memiliki suara yang standar, syarat utama lainnya untuk menjadi seorang
penyiar antara lain, gemar berbicara, memiliki wawasan yang luas, memiliki
kesukaan terhadap musik, menguasai alat-alat siaran, dan mengenali visi-misi,
segmentasi pendengar serta program radio.'

Inti dari suksesnya suatu program acara dalam radio ditentukan oleh
penyiarnya, bagaimana seorang penyiar bisa disukai para pendengarnya dalam
berkomunikasi saat siaran berlangsung dan hal itu akan terlihat ketika seorang
pendengar banyak yang request lagu atau bahkan kirim sms dan sekedar
kirim-kirim salam. Sesuai dengan pernyataan salah satu pendengar radio
Persada Fm yang bernama Yanti. Remaja berumur 17 tahun ini sering
mendengarkan program yang ada dalam radio Persada Fm, salah satunya
Program “Persada Hits Musical” yang siar pada hari senin sampai rabu pukul
18.00-20.00, setiap hari sambil belajar, Yanti selalu mendengarkan program
tersebut.

“Aku suka mbak acara tersebut selain lagu-lagunya uptodate penyiarnya
juga kocak dan enak didengar jika ngomong serta pesan-pesan yang
disampaikan berwibawa. Selain itu juga ketika talk show dengan para

pendengar penyiarnya juga enjoy dalam berkomunikasi baik pendengar

muda maupun yang agak tua. Pokoknya enak lah mbak penyiamnya, seneng

aja aku lok dengerin”.

! http://www.mysbcfm.co.cc/201 0/04/beberapa-syarat-menjadi-seorang-penyiar.html (diakses
tgl 12 April 2012 pukul 21.00)

? Wawancara dengan Yanti salah satu pendengar radio Persada Fm (tgl 17 April 2012 pukul
08.00).



Selain itu, segmentasi yang akan dibidik adalah mereka yang selalu
senang dan suka pada kajian agama islam yang disampaikan langsung oleh
Prof. Dr. KH. Abdul Ghofur pada pagi hari jam 0,6 sampai 07,30, serta siaran
ulang atau rekaman pada sore hari jam 0,4 sampai jelang adzan maghrib dan
malam dini hari, melihat dari estimasi menajemen dengan didukung referensi
yang ada, diharapkan sebagai target pendengar terbanyak dan pendidikan
akademik juga diharapkan sebagai target dari segmentasi yang diharapakan.

Kawasan drajat kecamatan paciran yang dekat dengan pantai dengan
pekerjaan terbanyak adalah nelayan serta petani. Status ekonomi sosial
sebagai segmentasi pendengar dengan ukuran Rp. 500,0000 sampai Rp.
1.500.000. golongan pekerjaan wiraswasta yang saat ini juga semakin banyak
dijadikan sebagai bagian dari target segmen pendengar radio PERSADA FM.

Dari fenomena di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa peranan
seorang penyiar sangatlah penting bagi suksesnya program acara pada radio.
Tentu yang lebih penting adalah konsep siaran seorang penyiar, dalam hal ini
adalah kemampuan seorang penyiar radio dalam menyusun pola penyusunan
pesan yang baik.

Oleh karena itu peneliti mengambil Pilihan Radio PERSADA FM
yang berkedudukan dan berkantor di JI. Raden Qosim (Kawasan Sunan
Drajat) Paciran Lamongan, berada pada frekuensi 97,2 FM, dengan format
siar radio yang dikembangkan adalah radio hiburan, informasi, pendidikan,

dan dakwah untuk tempat penelitian.



Radio Persada Fm merupakan radio yang berada pada lingkungan
pondok, sehingga kultur agamanya sangat kental. Oleh karena itu terkadang
para penyiarnya masih mengedepankan bahasa yang halus dan sopan,
sehingga terkadang para penyiar belum terbiasa dengan bahasa yang modern.

Langkah-langkah riil pernah dilakukan pihak manajemen Persada Fm
dalam meningkatkan keterampilan para penyiarnya salah satunya studi
banding menimba ilmu dan pengalaman di Tri jaya Fm Surabaya. Tim
reporter radio PERSADA FM mendapatkan pendidikan dan pelatihan di sana
untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang radio dll. Hal itu dilakukan
karena setiap jelang mudik dan balik saat lebaran, melakukan jaringan
informasi di Tri Jaya Fm Indonesia. Pendidikan yang diterima tersebut
dijadikan sebagai motivasi awal dalam menyusun pesan dan bersiaran secara
benar dan tepat sesuai dengan gaya karakter mereka yang santai, santun, dan
berwibawa.

Seiring dengan perkembangan radio di Kota Lamongan yang kian pesat
khususnya dalam bidang radio siaran swasta yang kian berkembang, maka
profesi sebagai penyiar radio pun semakin banyak dilirik bagi sebagian
kalangan. Kalangan tersebut khususnya yang berasal dari kalangan remaja
yang memiliki alasan tertentu untuk dapat terjun ke industri siaran radio.
Maraknya radio swasta pada saat ini menjadikan topik ini begitu menarik
untuk di angkat sebagai suatu pembicaraan oleh semua kalangan masyarakat

sebagai pendengar.



Hal inilah yang mendasari peneliti untuk mengangkat radio sebagai
objek kajian dalam penelitiannya. Selain itu, alasan lain penelitian ini
mengambil objek kajian konstruksi dan pola penyusunan pesan penyiar radio
PERSADA FM adalah karena konstruksi pesan dan pola penyusunan radio
merupakan wacana yang mengandung kadar pola Penyusunan pesan yang
tinggi dan memiliki kekhasan tersendiri terutama dalam penggunaan pilihan
kata ketika Siaran On Air yang disesuaikan dengan kondisi bangsa Indonesia
saat ini. Sebagai penyiar kita harus bisa melakukan proses dan pola
penyusunan pesan dengan baik agar pendengar yang kita tuju dapat mengerti
apa yang kita sampaikan sehingga, penyiar dapat mempersuasi pendengar
untuk memahami apa yang dit;icarakan oleh pendengar dan tertarik dengan
apa yang diujarkan oleh penyiar dalam pola siarnya.

Dengan alasan-alasan seperti yang telah diuraikan di atas, maka
dilaksanakanlah penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai bahan pengajaran bahasa Indonesia yang berkenaan dengan konstruksi
pesan dan diharapkan dapat memberikan masukan bagi para penyiar radio
agar dapat lebih memanfaatkan pola penyusunan pesan sebagai sarana retoris
dalam siarannya.

Selain itu, tugas seorang penyiar sebagai komunikator harus mampu
untuk menyampaikan suatu pesan dan mampu untuk menarik minat dari para
pendengarnya sehingga tetap setia untuk mendengarnya ketika setiap siaran.
Salah satunya adalah pesan adalah seperangkat simbol verbal maupun non

verbal dan Simbol yang terpenting adalah kata-kata (bahasa).



Pada tahun (2011), Armawati Arbi dalam disertasinya yang berjudul,
“Dakwah Melalui Radio Konstruksi Radio Dangdut Jakarta Atas Realitas
Problem”, menjelaskan tentang dua proposisi, antara lain; 1) konstruksi radio
atas realitas sosial problem keluarga berbeda sesuai dengan kepentingan
industri radio. Pernyataan proposisi yang diajukan adalah berlapisnya
kepentingan pencitraan yang melahirkan beragamnya proses konstruksi media
massa atas realitas sosial dan 2) konstruksi sosial atas realitas media massa
radio melahirkan dua jenis produksi siaran, tiga tipe program dan lima tipe
format program siaran dakwah dan program konsultasi keluarga bahwa
penonjolan unsur-unsur komunikasi dakwahnya berbeda. Yang kedua
penelitian skripsi dari Reginda margareth winoto pada tahun 2007 tentang
“pengaruh pengemasan pesan penyiar radio komunitas SANMAR 1073 FM
terhadap minat pendengar” menjelaskan tentang terdapatnya pengaruh
pengemasan pesan penyiar radio SANMAR 107,3 FM terhadap minat
pendengar siswa-siswi SMP dan SMA santa maria surabaya yang pernah
mendengarkan radio komunitas SANMAR 107,3 FM minimal satu kali.

Kedua penelitian terdahulu tersebut sama-sama meneliti tentang
bagaimana isi dari pada program siarannya yang sekilas tampak dalam
penelitian yang peneliti teliti saat ini dan ketika siaran penyiar dituntut
kreatifitasnya dalam mengolah kata-kata berupa naskah berita menjadi bahasa
yang mudah dimengerti oleh para pendengarnya. Sehingga seorang penyiar
dituntut untuk menyampaikan informasi yang disampaikan dapat diserap dan

diterima oleh pendengar.



Dari program-program yang ada, sampai saat ini program siaran musik
masih tetap difokuskan salah satu program acara yakni musik kreasi persada
fm dan program tembang cinta. Hal ini berkaitan dengan potensi dan karakter
yang berbeda-beda dari para penyiar radio PERSADA FM dalam melakukan
konstruksi pesan penyiar radio pada program musik kreasi persada FM dan
program tembang cinta.

Berdasarkan latar belakang tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih dalam tentang konstruksi pesan penyiar radio PERSADA FM
dan menyusunnya dalam sebuah skripsi yang berjudul “Konstruksi Pesan

Penyiar Radio PERSADA FM Lamongan”.

B. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian pada penelitian skripsi ini adalah sebagai
berikut:
1) Bagaimana konstruksi pesan penyiar dalam siaran program acara kreasi
musik radio persada FM di Lamongan? Dan
2) Bagaimana pola penyusunan pesan penyiar di radio persada FM di

Lamongan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dari Penelitian Komunikasi ini adalah:
1. Ingin memahami dan mendiskripsikan konstruksi pesan penyiar dalam

siaran program acara musik kreasi Radio Persada FM Lamongan.
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2. Ingin memahami Pola penyusunan pesan penyiar Radio Persada FM

Lamongan.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis,
1. Manfaat teoritis

Sebagai masukan atau sumbangan pada bidang ilmu komunikasi
umumnya serta dapat dijadikan bahan koreksi yang konstruktif untuk
mengembangkan dan menambah pemahaman diri peneliti.

2. Manfaat praktis

Sebagai bahan masukan atau sumbangan keilmuan untuk program
studi ilmu komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Serta sebagai bahan pertimbangan atau pemacu radio persada fm untuk
melakukan penyusunan pesan penyiar radio persada fm.

Manfaat dan kegunaan penelitian ini dari segi teoritis yang menﬁadi
sumbangsih khasanah keilmuan di bidang komunikasi baik pengembangan
jurusan ilmu komunikasi broadcasting IAIN Sunan Ampel Surabaya,
maupun sebagai penambah literatur bagi siapa saja yang ingin
memanfaatkannya.

Sedang dalam segi praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan
landasan/pedoman yang layak dalam proses penyusunan pesan secara

praktek oleh penyiar Radio Persada FM Lamongan dan penyiar lainnya.



E.
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Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Dari hasil penelitian yang membahas tentang berbagai sudut pandang
tentangg konstruksi pesan radio yang mempunyai kemiripan dengan penelitian

ini di bawah ini, antara lain:

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

konstruksi media
massa atas realitas
sosial. Proposisi
kedua, konstruksi
sosial atas realitas
media massa radio
melahirkan dua jenis
produksi siaran, tiga
tipe program dan
lima tipe format
program siaran
dakwah dan program
konsultasi keluarga
bahwa penonjolan
unsur-unsur
komunikasi
dakwahnya berbeda.

atau mengemas
realitas problem
keluarga.

T Jeni Aetode [ Hasil Teinan
" Peneliti: | Kary: i Penelitian |- Penelititn Penelitian YR
Arbi Disertasi 2011 | Kualitatif | Pertama, konstruksi (l.Memaham, Penelitian
armawati radio atas realitas mengungkapkan | ini
sosial problem dan memetakan | melakukan
keluarga berbeda proses konstruksi | proses
sesuai dengan radiodangdut mengonstru
kepentingan industri | Jakarta atas ksi atau
radio. Pernyataan realitas problem | mengemas
proposisi yang keluarga. realitas
diajukan adalah 2.Mengkategorisas | problem
berlapisnya ikan tipe format | keluarga.
kepentingan (corak format)
pencitraan yang radio dangdut
melahirkan Jakarta dalam
beragamnya proses mengonstruksi




Regina
Margaret
h winoto

Skripsi

2007

Kuantitatif

Terdapat pengaruh
pengemasan pesan
penyiar radio
SANMAR 107,3 FM
terhadap minat
pendengar.

Untuk
mengetahui
pengemasan
pesan penyiar
radio komunitas
SANMAR 107,3
FM terhadap
minat pendengar

Penelitian
ini di batasi
hanya pada
siswa-siswi
SMP dan
SMA santa
maria
surabaya
yang prnah
mendengark
an radio
komunitas
SANMAR
107,3 FM
minimal
satu kali.




Definisi Konseptual
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Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami beberapa

konsep yang akan diteliti dalam skripsi ini, maka peneliti perlu menjelaskan

pengertian dan maksud masing-masing. Adapun istilah yang perlu peneliti

jelaskan adalah sebagai berikut;

1)

2)

3)

Konstruksi

Konstruksi Menurut kamus ilmiah populer merupakan konsepsi,
bentuk susunan (bangunan), rancang, menyusun, membangun,
melukiskan, memasang. Dan yang dimaksud konstruksi sendiri merupakan
pembuatan, rancang bangun bangunan penyusunan, pembangunan'
(bangunan), susunan bangunan.3

Sedangkan Pesan (message) adalah isi atau maksud yang akan‘
disampaikan oleh satu pihak kepada pihak lain.*
Dengan demikian, Konstruksi Pesan adalah susunan isi atau maksud yang
akan disampaikan oleh satu pihak kepada pihak yang lain.
Pesan ‘

Sedangkan Pesan (message) adalah isi atau maksud yang akan
disampaikan oleh satu pihak kepada pihak lain.’
Penyiar radio

Penyiar radio, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah

orang yang menyiarkan atau penyeru pada radio. M. Habib Bari

* Pius A. Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Illmiah Populer. (Surabaya : ARKOLA
:1994), hal 365

4 http://id. wikipedia.org/wiki/K omunikasi (diakses 20 April 2012 pukul 20.00)

5 http://id.wikipedia.org/wiki/K omunikasi. (diakses 21 April 2012 pukul 18.00)
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memberikan pengertian bahwa penyiar adalah seseorang yang bertugas
menyiarkan informasi yang terjamin akurasinya menggunakan radio
dengan tujuan untuk diketahui oleh pendengamya, dilaksanakan, dituruti
dan dipahami. Sebaliknya, Thorndhike dan Barnhart menyatakan bahwa
penyiar adalah orang memberitahukan sesuatu melalui radio. Secara
umum, penyiar adalah unsur utama yang terdengar dalam produk siaran
(program). Penyiar adalah juru bicara perusahaan bagi khalayak
pendengar, perusahaan lain atau klien, pemerintah, juga bentuk lembaga-

lembaga lainnya. '

G. Kerangka Pikir Penelitian

Konstruksi sosial atas realitas sosial (social construction of reality)
menjadi terkenal dan merupakan sebuah teori sosiologi kontemporer yang
dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann melalui bukunya yang
berjudul The Sosial Construction of Reality: A Treatise in the Sociological of
Knowledge (1966). Ia menggambarkan proses sosial melalui tindakan dan
interaksinnya, di mana individu menciptakan secara terus-menerus suatu
realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara obyektif.®

Paradigma konstruksi sosial menurut Burhan Bungin' merupakan
Berdasarkan konstruksi media massa iklan televisi. Konstruksi media massa
radio adalah sil"iculasi informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi

media massa berlangsung dengan sangat cepat dan sebarannya merata.

S Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa: Kkeuatan Pengaruh Media Massa, Iklan
Televisi dan Keputusan Konsumen serta Kritik Terhadap Peter L. Berger& Thomas Luckmann,
Jakarta: Kencana 2008, hal. 13
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H. Metode Penelitian
a. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sebelum peneliti melangkah lebih jauh dalam pembahasan
metodologi penelitian, kirannya peneliti tuliskan hal-hal yang harus
dimengerti terlebih dahulu dari setiap pengertian yang terkandung di
dalam metode penelitian.

Penelitian adalah langkah-langkah sistematis dan logis tentang
pencarian ‘data yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, di
analisis, di ambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan cara
pemecahannyélj

Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang
langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang
berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil
kesimpulan dan selanjutnya dicarikan jalan keluarnya. Sehingga dengan
kata lain, metodologi ini menjadi pisau bedah bagi peneliti untuk
mengupas penelitian, sehingga tercipta hasil karya penelitian yang akurat.
Yaitu dengan menggunakan data yang pasti dengan cara membaca
berbagai informasi tertulis, berfikir dan melihat obyek dan aktifitas orang
yang ada di sekeliling dan melakukan wawancara. Dengan demikian

peneliti berusaha untuk memaparkan serta menjabarkan secara rinci dan

? Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah, Jakarta: logos, 1997, hal.1
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menyeluruh  sehingga menghasilkan sesuatu bentuk data yang
menyeluruh.®

Dalam s¢tiap penelitian, metodologi berfungsi sebagai pedoman
dalam melaksanakan penelitian yang akan dilakukan yakni sebagai acuan
dasar. Oleh karena itu sangat mungkin peneliti dapatkan banyak
keuntungan jika keberadaan metodologi penelitian mampu menjadi poros
atau alat yang dapat digunakan.

Metode penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang bersifat
deskriptif. Penelitian deskriptif dalam melakukan analisa hanya sampai
pada taraf deskripsi dalam melakukan analisis hanya sampai pada taraf
deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sestematik
sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan di simpulkan.’

b. Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian

Subyek penelitian adalah sesuatu baik hidup, benda ataupun
lembaga (instansi), yang sifat dan keadaanya (atributnya) akan diteliti.
Dengan kata lain subyek penelitian adalah sesuatu yang di dalam dirinya
melekat atau terkandung yakni subjek penelitiannya adalah Penyiar Radio
Persada fm Lamongan, Sedangkan obyek penelitiannya adalah Konstruksi
pesan yang digunakan dalam program siarannya.

Lokasi penelitian dilakukan di »radio Persada FM yang
berkedudukan dan berkantor di J1. Raden Qosim (Kawasan Sunan Drajat)

Paciran Lamongan.

8 LexyJ. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:rosda,1989),hal. 49
? Saiful Anwar, Metode Penelitian, (yogyakarta:pustaka pelajar, 2003),hal. 06
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Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini agar berjalan dengan lancar dan sesuai dengan

yang diharapkan, maka peneliti berusaha memanfaatkan informan untuk
membantu secara cepat dan tepat dalam menggali informasi yang
berkenaan dengan judul penelitian. Informan adalah orang yang

dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar

10 Jadi informan diharapkan tahu betul mengenai

kondisi dan situasi lapangan penelitian karena benar dan tidaknya
penelitian ini banyak ditentukan informasi yang diperoleh dari mereka.

. Jenis data

Data kualitatif yaitu data yang tidak berupa angka-angka atau
hanya berbentuk tulisan atau catatan. Karena dalam penelitian ini hal
yang ingin diungkap adalah respon para penyiar Radio PERSADA FM
tentang pola penyusunan pesan siaran radio PERSADA FM.

Penelitian ini tidak hanya dilakukan dengan mengartikan apa
yang tampak dan berusaha melihat hal yang ada di balik fenomena.
Selain data lapangan, akan digunakan juga berbagai data dan profil
Radio PERSADA FM dan data-data para penyiar radio PERSADA

FM.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian kali ini adalah sumber dari mana

data akan digali. Sumber data dalam penelitian ini bisa berupa data

1 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 90
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literatur seperti buku-buku atau dokumentasi yang berkaitan dengan
judul penelitian. Untuk lebih jelasnya sumber data dapat dibagi
menjadi dua macam antara lain:
a. Sumber data primer
Sumber data primer yang dimaksudkan oleh peneliti disini
adalah sumber data yang paling utama dan penting yang
memungkinkan untuk mendapatkan sejumlah informasi yang
diperlukan dan berkaitan dengan penelitian.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang bersifat
membantu atau menunjang kelengkapan data serta memperkuat
dan memberikan penjelasan mengenai sumber data primer. Seperti
dokumentasi atau buku-buku yang berkenaan dengan penelitian.
d. Tahap-tahap Penelitian
a) Tahap Pra Lapangan
1) Penjajakan lapangan
Dalam tahap ini, peneliti menggali informasi mengenai
respon masyarakat tentang pencitraan yang dilakukan yadio
PERSADA FM terutama pada bagian keagamaan. Kemudian
menyusunnya menjadi latar belakang masalah dan rumusan

masalah.
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2) Memilih objek penelitian
Tahapan ini dilakukan untuk menentukan objek pada
Penyiar Radio PERSADA FM kecamatan paciran lamongan.
3) Usulan peneliti
Pada tahap ini, akan dilakukan pengajuan proposal agar
penelitian dapat dilakukan dilokasi terpilih.
4) Mengurus perizinan
Tahapan terakhir dalam tahap pra lapangan adalah
mengurus perizinan. Pengurusan perizinan ini akan diajukan oleh
pihak fakultas untuk diserahkan kepada pengurus radio Radio
PERSADA FM dan pihak-pihak yang menurut peneliti diperlukan
untuk dimintai izin penelitian.
b) Tahap Lapangan
1) Interview
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan interview
mendalam dengan mencari informan sebanyak mungkin agar
didapatkan data yang maksimal. Informan adalah para penyiar
radio PERSADA FM kecamatan paciran kabupaten lamongan.
2) Pengumpulan Data
Setelah interview dilakukan, peneliti akan mengumpulkan
data yang ada dilapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyaring beberapa informasi yang perlu dan tidak perlu. Setelah

itu barulah akan dilakukan proses analisis data.
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Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa

teknik-teknik pengumpulan data, yaitu :

1.

(28]

Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian, dengan cara tanya-jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai dengan
atau tanpa pedoman wawancara.
Dokumentasi

Metode atau teknik pengumpulan data melalui dokumentasi
adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian sosial. Dokumen merupakan catatan yang didalamnya
terdapat sebuah peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen tersebut bisa
dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
seseorang.
Pengamatan terlibat

Yakni dimana peneliti mengamati secara langsung apa yang
dikerjakan orang, mendengarkan apa yang diucapkan dan

berpartisipasi langsung dalam aktivitas yang diteliti.

f. Teknik Analisis Data

Setelah peneliti meninggalkan lapangan penelitian, tahap

berikutnya yang harus dilakukan adalah melakukan analisis secara intensif
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terhadap data yang diperoleh yang sebelumnya telah dianalisis sementara
dilapangan.

Analisis data merupakan analisis terhadap data yang berhasil
dikumpulkan oleh peneliti melalui perangkat metodologi tertentu.'!

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia, dari data-data tersebut direduksi dengan membuat rangkuman,
setelah itu data-data tersebut disusun ke dalam satuan-satuan dan
dikategorikan dan dibuat kode, kemudian langkah terakhir adalah
mengadakan pemeriksaan data.'?

Dalam penelitian ini tekhnik analisis datanya dilakukan melalui
pendekatan induktif, dengan berangkat dari kasus-kasus yang bersifat
khusus berdasarkan data (ucapan atau perilaku subyek penelitian atau
situasi lapangan penelitian) dan kemudian dirumuskan menjadi model,
konsep dan definisi yang bersifat umum.

Pendekatan induktif ini dimaksudkan untuk membantu pemahaman
tentang pemaknaan dalam data yang rumit melalui pengembangan tema-
tema yang diikhtisarkan dari data kasar (data mentah). Proses kerja
induktif dilakukan dengan mengumpulkan informasi, mengajukan
pertanyaan, membangun kategori-kategori, mencari pola dan membangun

teori.

"' Burhan Bungin (ed), Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), hal. 184
12 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif......... , hal. 247
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g. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
a. Triangulasi Kejujuran Peneliti
Cara ini dilakukan untuk menguji kejujuran, subjektivitas, dan
kemampuan merekam data oleh peneliti di lapangan. Maka perlu
dilakukan triangulasi terhadap peneliti, yaitu dengan meminta bantuan
peneliti lain dalam melakukan pengecekan langsung, wawancara
ulang, serta merekam data yang sama di lapangan.
b. Triangulasi dengan Sumber Data
Triangulasi sumebr data juga memberi kesempatan untuk
dilakukanya hal-hal sebagai berikut:

1) penilaian hasil penelitian dilakukan oleh responden,

2) mengoreksi kekeliruan oleh sumber data,

3) menyediakan tambahan informasi secara sukarela,

4) memasukkan informasi dalam kancah penelitian, menciptakan
kesempatan untuk mengikhtisarkan sebagai langkah awal analisis
data, dan

5) menilai kecukupan menyeluruh data yang dikumpulkan.

¢. Triangulasi dengan Metode
Triangulasi ini di lakukan untuk melakukan pengecekan
terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi
yang didapat dengan metode interview sama dengan metode observasi
atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan

ketika di-interview.
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d. Triangulasi dengan Teori
Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba,
berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, Patton
berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu

dinamakannya penjelasan banding (rival explanation).

Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan ini bertujuan sebagai acuan pada penelitian yang
akan dilakukan, dan memuat tentang apa saja yang ada dalam laporan
penelitian serta hasil pembahasan dari penelitian yang berlangsung. Adapun
sistematika penulisannya, sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan
penelitian secara teoritis dan praktis, kerangka pemikiran secara teoritis dan
praktis, pertanyaan penelitian, metode penelitian, subjek dan informan
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, lokasi dan waktu
penelitian, dan sistematika sebagai acuan dari penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat tentang tinjauan-tinjauan secara teoritis yang berkaitan
dengan fokus masalah dan objek penelitian dari judul yang diangkat dalam

penelitian yang dilakukan. Isi bab ini, penulis sekaligus peneliti menguraikan



24

beberapa yang berkaitan dengan penelitian yaitu, mengenai ilmu komunikasi
secara umum, dramaturgi, komunikasi massa, radio siaran, penyiar radio, dan
mengenai konstruksi pesan itu sendiri.
BAB III PENYAJIAN DATA

Bab ini tentang Deskripsi Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian. Pada
bab ini peneliti membahas tentang profil Radio Persada dari judul penelitian
yang diangkat.
BAB IV ANALISIS DATA

Pada bab ini membahas tentang temuan penelitian dan konfirmasi
temuan dengan teori.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi penelitian.



